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ABSTRAK

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) merupakan badan yang memiliki hak dalam
menyelenggarakan jaminan sosial. BPJS menjalankan prosedur Sistem Jaminan Sosial Nasional
(SJSN) berdasar pada pilar kemanusiaan, manfaat dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia. Adapun yang menjadi tujuan analisis yaitu untuk mendapati bahwa program BPJS
kesehatan efektif dalam mengoptimalkan mutu kesehatan di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan yaitu dengan menganalisis artikel terbitan 5 tahun terakhir. Skema pencarian artikel
bersumber dari database online yaitu Google Scholar, dan Sinta dengan menggunakan metodologi
literatur review. Hasil dari penelitian ini adalah BPJS Kesehatan di Indonesia berjalan dengan baik
di beberapa rumah sakit dan puskesmas di Indonesia. Namun, masih terdapat kendala dalam
penerapan nya di beberapa rumah sakit dan puskesmas. Oleh karena itu, pemerintah perlu
melakukan optimalisasi dan evaluasi dalam penerapan BPJS Kesehatan di pelayanan kesehatan
termasuk, puskesmas dan rumah sakit di Indonesia.

Kata kunci: BPJS Kesehatan, Implementasi, Pelayanan kesehatan.

ABSTRACT

The Social Security Administering Body (BPJS) is a body that has the right to administer social
security. BPJS carries out National Social Security System (SJSN) procedures based on the pillars
of humanity, benefits and social justice for all Indonesian people. The aim of the analysis is to find
that the BPJS health program is effective in optimizing the quality of health in Indonesia. The
research method used is by analyzing articles published in the last 5 years. The article search
scheme comes from online databases, namely Google Scholar and Sprott using a literature review
methodology. The results of this research are that BPJS Health in Indonesia is running well in
several hospitals and health centers in Indonesia. However, there are still obstacles in
implementing it in several hospitals and health centers. Therefore, the government needs to
optimize and evaluate the implementation of BPJS Health in health services, including community
health centers and hospitals in Indonesia.

Keywords: BPJS of Health, Implementation, Health service.

PENDAHULUAN

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) merupakan badan hukum yang
ditugaskan khusus oleh pemerintah untuk menyelenggarakan jaminan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Jaminan Sosial yang dimaksud sebagai salah satu bentuk perlindungan
sosial untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang
layak.

Penyelenggaraan Jaminan Sosial Nasional merupakan salah satu pilar untuk
memajukan kesejahteraan umum sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan UUD
Negara Rl Tahun 1945. UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Kesehatan
Nasional (SJSN) menentukan lima jenis program jaminan sosial, yaitu program Jaminan
Kesehatan (JK), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan
Pensiunan (JP), dan Jaminan Kematian (JKM), yang diselenggarakan oleh Badan
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Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang merupakan transformasi dari BUMN
penyelenggara jaminan sosial yang sekarang telah berjalan.Pada tanggal 25 November
2011, ditetapkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara
Jaminan sosial. BPJS menyelenggarakan sistem jaminan sosial nasional berdasarkan
beberapa asas yakni: asas kemanusiaan, asas manfaat dan asas keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Salah satu yang menjadi mitra dari program BPJS Kesehatan ini adalah
Pusat Kesehatan Masyarakat sebagai pemberi fasilitas pelayanan kesehatan dasar
sedangkan fasilitas pelayanan kesehatan rujukan dilaksanakan di rumah sakit. Maka
peranan dan kedudukan puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem pelayanan
kesehatan di Indonesia. Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas
adalah salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang berada pada unit pelaksana
teknis dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan
kesehatan di suatu wilayah. Kesehatan merupakan faktor yang penting bagi kehidupan
manusia. Tidak dapat dipungkiri setiap orang ingin hidup dalam keadaan yang sehat. Hal
itu dikarenakan dengan tubuh yang sehat secara jasmani dan rohani, manusia dapat hidup
dan melakukan aktifitas sehari-hari. Selain itu dengan tubuh yang sehat seseorang dapat
meningkatkan kualitas hidupnya baik secara sosial maupun ekonomi. Agar kesehatan
setiap orang terjaga, negara perlu ikut ambil bagian dalam mengatur, membina dan
mengawasi. Hal tersebut telah diatur pada Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang dasar 1945
yang berbunyi:

“Setiap orang berhak untuk hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan
mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan.”

Dalam pasal tersebut telah dijelaskan apa yang menjadi hak seseorang, agar hak
tersebut dapat dipenuhi maka hal tersebut lebih ditegaskan lagi pada Pasal 9 Undang-
undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, yang secara jelas menyatakan
tentang hak hidup seseorang, yaitu:

(1) Setiap orang berhak untuk hidup, mempertahankan hidup dan meningkatkan taraf
kehidupannya.

(2) Setiap orang berhak tenteram, aman, damai, bahagia, sejahtera lahir dan batin.

(3) Setiap orang berhak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat.

Pada pasal tersebut dapat diketahui bahwa setiap orang berhak untuk hidup tenteram,
aman, damai, bahagia, sejahtera lahir batin, selain itu orang juga berhak untuk
mendapatkan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Hal tersebut dimaksudkan supaya
setiap orang dapat mempertahakan hidupnya dan dapat meningkatkan taraf kehidupannya.

Untuk dapat mencapai terwujudnya hak hidup seseorang, maka diatur lagi secara
lebih khusus pada Pasal 4 Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan
yang menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas kesehatan”, yang dimaksud dalam
pasal tersebut dimaksudkan supaya seseorang memperoleh pelayanan kesehatan, sehingga
dapat mewujudkan derajat kesehatan yang tinggi. Kesehatan masyarakat merupakan
bidang antardisiplin, yang melibatkan ilmu-ilmu seperti epidemiologi, biostatistika, ilmu
sosial, dan manajemen pelayanan kesehatan. Subbidang lainnya yang dianggap penting di
antaranya kesehatan lingkungan, kesehatan komunitas, kesehatan jiwa, ekonomi
kesehatan, kebijakan kesehatan, penyuluhan kesehatan, politik kesehatan, kesehatan dan
keselamatan kerja, disabilitas, masalah gender dalam kesehatan, serta kesehatan seksual
dan reproduksi. Kesehatan masyarakat, bersama dengan pelayanan kesehatan primer,
sekunder, dan tersier, merupakan bagian dari sistem pelayanan kesehatan suatu negara
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secara keseluruhan. Kesehatan masyarakat dilaksanakan melalui surveilans penyakit dan
indikator kesehatan, serta melalui promosi perilaku hidup sehat. Perilaku umum yang
diinisiasi kesehatan masyarakat di antaranya promosi mencuci tangan, menyusuli,
vaksinasi, pencegahan bunuh diri, penghentian merokok, pemahaman tentang obesitas,
meningkatkan aksesibilitas kesehatan, dan distribusi kondom untuk mengendalikan
penyebaran penyakit menular seksual. Ada perbedaan yang signifikan dalam mendapatkan
akses layanan kesehatan dan inisiatif untuk melakukan upaya-upaya kesehatan masyarakat
antara negara maju dan negara berkembang, serta di antara sesama negara berkembang. Di
negara-negara berkembang, infrastruktur kesehatan masyarakatnya masih terbentuk
mungkin tidak tersedia cukup tenaga kesehatan yang terlatih, sumber daya keuangan, atau
dalam beberapa kasus, pengetahuan untuk memberikan pelayanan medis dan pencegahan
penyakit tingkat dasar. Masalah kesehatan masyarakat yang utama di negara-negara
berkembang adalah kesehatan ibu dan anak yang buruk, yang makin diperburuk oleh
malnutrisi dan kemiskinan.

Sejak awal peradaban manusia, masyarakat telah mempromosikan kesehatan dan
memerangi penyakit di tingkat populasi. Dalam masyarakat pra-industri yang kompleks,
intervensi-intervensi yang dirancang untuk mengurangi risiko yang mengancam kesehatan
sering kali diinisiasi oleh berbagai pemangku kepentingan, seperti penguasa, jenderal
militer, atau pemuka agama. Britania Raya merupakan negara yang memulai
pengembangan kesehatan masyarakat sejak abad ke-19, karena Britania Raya merupakan
negara urban modern pertama di dunia. Inisiatif kesehatan masyarakat awalnya berfokus
pada sanitasi (misalnya sistem pembuangan limbah di Liverpool dan London),
pengendalian penyakit menular (misalnya vaksinasi dan karantina), serta pengembangan
berbagai ilmu pengetahuan, misalnya statistika, mikrobiologi, epidemiologi, dan ilmu-
ilmu teknik. pelayanan kesehatan di Indonesia merupakan suatu struktur multidisiplin,
bertujuan untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Dalam upaya
perawatan kesehatan, pemerintah mempunyai tugas dan tanggung jawab agar tujuan
pembangunan dalam bidang kesehatan dapat mencapai hasil yang optimal dengan
pemanfaatan tenaga, sarana, dan prasarana, baik dalam segi kuantitas maupun kualitas.

Salah satu jenis fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia yaitu rumah sakit, yang
ikut berperan dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangka
meningkatan derajat kesehatan secara menyeluruh, terjangkau dan dapat diterima oleh
seluruh lapisan masyarakat. Peran rumah sakit sebagai penyedia jasa pelayanan kesehatan
bagi masyarakat, sarana dan prasarana yang lengkap bukanlah segalanya dalam
memenangkan persaingan pasar, namun juga harus dapat memberikan kinerja dalam
bentuk pelayanan yang baik terhadap pasien, dimana hanya dapat diberikan oleh tenaga
kesehatan yang handal dan profesional dengan tanggungjawabnya masing-masing,
diharapkan fungsi dan tujuan rumah sakit dapat tercapai. Keperawatan merupakan bagian
integral dari pelayanan kesehatan, yang berperan serta dalam menentukan kualitas
pelayanan kesehatan. Dilihat dari segi jumlah perawat secara keseluruhan mendominasi
tenaga kesehatan yang ada, dimana seorang perawat memberi kontribusi yang unik
terhadap pelayanan kesehatan sebagai komponen yang relatif, berkelanjutan, koordinatif
dan advokatif. Keperawatan merupakan profesi yang menekankan kepada bentuk
pelayanan profesional sesuai dengan standar dan kaidah etik serta moral sehingga
pelayanan yang diberikan dapat diterima oleh masayarakat dengan baik. Perawat juga
merupakan bagian dari tenaga kesehatan yang bertanggung jawab membantu pasien, baik
dalam kondisi sehat maupun sakit. Pemberian bantuan ditujukan untuk pemenuhan
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kebutuhan dasar pasien guna tercapainya kondisi kesehatan yang optimal.

Pelayanan keperawatan adalah bagian dari sistem pelayanan kesehatan yang sangat
menentukan kualitas pelayanan, karena keperawatan memegang peranan strategis, dimana
sebagian besar tenaga kesehatan adalah perawat yang memberikan asuhan keperawatan.
Pelayanan keperawatan yang bermutu dapat diperoleh salah satunya adalah tergantung
dari jumlah yang seimbang antara tenaga perawat yang ada dengan beban kerjanya di
rumah sakit. Beban kerja. seorang perawat sangat membutuhkan waktu untuk dapat
diselesaikan dari seluruh tindakan keperawatan yang harus dikerjakan. Posisi perawat
berada di jajaran terdepan dalam menghadapi masalah kesehatan di rumah sakit, karena
selama 24 jam secara terus menerus dituntut untuk menjadi figur yang harus selalu fokus
dan bersimpati, serta perhatian kepada pasiennya. Beban kerja perawat terdiri dari
kegiatan produktif dan non produktif yang berlebih, hal itu disebabkan karena selain tugas
keperawatan, perawat terkadang juga melaksanakan tugas-tugas non keperawatan. Beban
kerja perawat juga dipengaruhi oleh waktu kerjanya, dengan banyaknya pekerjaan ataupun
tindakan yang harus dilakukan oleh seorang perawat, dengan demikian seorang perawat
membutuhkan seorang asisten perawat yang memiliki kualitas dan kinerja yang
profesional.

Pelayanan kesehatan merupakan perwujudan dari pelaksanaan hak asasi manusia
sebagaimana telah diatur dalam Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun
1945. Perlindungan hukum ini mengatur antara hak dan kewajiban, dimana mengatur
hubungan hukum atas hak dan kewajiban sebagai asisten perawat, yaitu hubungan hukum
untuk memperoleh hak pekerjaan yang layak dan kewajiban memberikan pelayanan
kesehatan sesuai dengan batasan kewenangan asisten perawat. Artinya, dalam hal ini
mengatur hubungan hukum antara asisten perawat dengan pemerintah yang memberikan
pekerjaan dan kewenangan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan ini adalah studi literatur review,
yaitu suatu studi yang digunakan dengan tujuan untuk menganalisis berdasarkan dari
berbagai literatur yang telah dipilih dan dari sumber-sumber ilmiah sehingga dapat
menjadi suatu kesimpulan dan bahkan dapat menjadi sebuah gagasan-gagasan baru. Untuk
mengumpulkan hasil penelitian, dilakukan penelusuran literatur dengan menggunakan
publikasi ilmiah yang telah diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun sebelumnya dan
merupakan artikel lengkap. Sampel penelitian yang digunakan di peroleh melalui
pencarian google scholar, dan sinta dengan menggunakan kata kunci pelayanan kesehatan,
BPJS, dan implementasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang dilakukan, di dapatkan hasil bahwa:

No | Nama Penulis Judul Artikel Hasil Penelitian
1 Hasrillah, Yaqub | Implementasi Dari hasil penelitian dilapangan bahwa
Cikusin & Hayat | Pelayanan Implementasi Program BPJS dipuskesmas
(2021) Kesehatan Kedungkandang belum optimal, masih ada
Masyarakat Melalui | beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan
Program BPJS | lagi. Pengajuan klaim BPJS Kesehatan di
Kesehatan Puskesmas Kedungkandang pada rekapitulasi
pelayanan belum dilakukan secara menyeluruh
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dan terpadu, pengisian dan pencatatan pada
status rekam medis untuk kelengkapan
dokumen Kklaim diserahkan kepada petugas
rekam medis, belum terjalin kordinasi dan kerja
tim yang baik, antara perawat dan petugas
rekam medis. Selain dari itu pengetahuan
masyarakat yang minim tentang pengajuan
klaim kepada pihak puskesmas, sehingga
seringkali terjadi perdebatan antara peserta dan
pihak puskesmas. Ada sebagian masyarakat
yang masih bingung dengan program BPJS,
sebagai peserta BPJS untuk mendapatkan
Pelayanan kesehatan di Puskesmas
Kedungkandang.

Irna  Permata Sari,
Fauzi Arif Lubis, &
Khairina Tambunan
(2024)

Analisis  Efektivitas
Program BPJS
Kesehatan Dalam
Meningkatkan
Kesehatan
Kesejahteraan
Masyarakat

dan

Di Labuhanbatu Utara, BPJS telah dilaksanakan
se efektif mungkin. Namun pelaksanaannya
kurang berhasil karena masyarakat secara
keseluruhan belum terbujuk untuk mendaftar
sebagai peserta BPJS. Perlunya peran dari
pemerintah untuk meningkatkan jangkauan
masyarakat sehingga lebih banyak orang yang
mendaftar JKN.

Tidak ada fasilitas atau infrastruktur di meja
registrasi untuk mendukung staf dan
memungkinkan mereka untuk memberikan
layanan lebih efisien, seperti pengeras suara
untuk meningkatkan pendengaran peserta.
Selain itu, jaringan internet yang lamban,
khususnya di loket BPJS, sehingga menyulitkan
pihak layanan untuk memvalidasi data peserta
BPJS miliknya yang tersimpan di area kerja
kantor.

Terkadang terjadi ketidakseimbangan antara
jumlah peserta dan jumlah pegawai. Misalnya,
ada 3 pegawai di loket pendaftaran dan 2 di
loket BPJS, namun pegawai juga bertanggung
jawab mengantarkan daftar peserta ke
pelayanan kesehatan selain mendaftarkan nama
pasien(Silvia & Lubis, 2023).

Wenny Djuarni, Dadi
Mulyadi &  Titien
Agustina (2021)

Analisa
Pelayanan Publik
Bidang  Kesehatan
pada Pelaksanaan
Program BPJS
Bidang Kesehatan di
Rumah Sakit Umum
DaerahSayang
Kabupaten Cianjur

Kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelayanan publik yang diberikan personil sudah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik
dalam pelayanan administrasi, barang maupun
jasa.

- Pelayanan administrasi telah dilakukan sesuai
dengan kewajiban hak penerima layanan.

- Memberikan penjelasan dan tata cara
pelayanan jasa kepada penerima pelayanan dan
penerima pelayanan melaksanakan dengan
tertib

- Menerima dan merespon informasi yang
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disampaikan oleh penerima layanan untuk
mendapatkan kesepakatan keputusan yang
diambil pelayanan jasa

- Konsumen/pasien sabagai penerima layanan
di berikan barang dan informasi pengunaan
barang sesuai dengan tanggungjawab , sesuai
dan aturan yang berlaku

Mifta Nurzannah, Implementasi Berdasarkan hasil penelitian, implementasi
Nurhamidah, Loviga Program BPJ]S | program BP]S Kesehatan di Puskesmas Bandar
Ananda Carolina Br Kesehatan di | Khalifah telah berjalan dengan baik sesuai
Purba, & Fitriani | Puskesmas Bandar | regulasi mengenai BPJS Kesehatan pada UU
Pramita Gurning | Khalipah No.24 Tahun 2004.

(2022)

Suci Rahmadani,
Nasrah Nasrah,

Implementasi Sistem
Rujukan Pasien BPJS

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi
sistem rujukan pasien BPJS di Puskesmas

Nurhayani Kesehatan di | Pulau Barrang Lompo telah sesuai SOP, sistem
Nurhayani, Puskesmas Pulau | pencatatan dan pelaporan rutin dilaporkan,
Muhammad Yusri | Barrang Lompo | namun proses komunikasi pra
Abadi, Dian Saputra | Makassar rujukan belum berjalandengan baik
Marzuki, & Ayu Bella
Fauziah
(2020)
Effendi & M. Z. Babul | Implementasi Hasil dari uji statistik menunjukkan bahwa ada
Gaos Program BPJS | pengaruh yang signifikan dari Implementasi
(2019) Kesehatan = Dalam | Program BPJS Kesehatan terkait kualitas
Meningkatkan kesehatan pelayanan di Rumah Sakit Kusta Dr.
Kualitas Pelayanan | Sitanala Tangerang.
Kesehatan Di Kota
Tangerang
PEMBAHASAN

Bagian pembahasan berisi alasan yang menjelaskan hasil penelitian dan penelitian
lain yang mendukung dan tidak sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh. TIDAK
DIPERBOLEHKAN menggunakan kalimat yang sama dengan yang tercantum di bagian
hasil dan TIDAK DIPERBOLEHKAN membaca ulang tabel dan grafik hasil analisis.
Namun, hasil bisa dikelompokkan untuk diinterpretasikan dan dibahas berdasarkan teori
dan hasil penelitian terdahulu.

Negara Republik Indonesia menganut sistem demokrasi. Sistem demokrasi memiliki
arti, sebuah pemerintahan yang berasal Dari rakyat, Oleh rakyat dan Untuk rakyat.
Artinya, rakyat Indonesia lah yang memegang kekuasaan tertinggi dalam konsep
bernegara. Konsep ini menjadi pedoman dalam memberikan pelayanan publik. Seperti
yang telah diatur di dalam UUD RI Tahun 1945 pasal 31 tentang pendidikan, pasal 33
tentang kekayaan alam, dan pasal-pasal lain yang berhubungan dengan pelayan publik
atau hak rakyat di dalam sebuah negara.

Dari sistem demokrasi Negara Republik Indonesia dan adanya UUD yang mengatur
pedoman pelayanan publik, pemerintah memiliki tanggung jawab yang menyeluruh dalam
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implementasi pelayanan publik. Pemerintah Negara memiliki kewajiban dalam melayani
setiap warga negara atau masyarakatnya dalam rangka memenuhi hak dan kebutuhan
dasarnya melalui bentuk pelayanan publik, seperti yang telah diamanatkan dalam UUD RI
Tahun 1945. Negara berkewajiban dalam memberikan pelayanan publik yang memadai,
oleh karena itu pemerintah telah berupaya dengan melahirkan peraturan mengenai
pelayanan publik yang diharapkan dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,
pelayanan publik merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan
pelayanan yang sesuai dengan undang-undang. Pemerintah membedakan bentuk
pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat, menjadi 3 jenis pelayanan, yaitu:
pelayanan administratif, pelayanan barang, dan pelayanan jasa. Pelayanan administratif
merupakan pelayanan yang menciptakan berbagai macam bentuk dokumen resmi yang
diperlukan oleh publik, seperti: status kewarganegaraan, penguasaan atau kepemilikan
terhadap suatu aset, dan sebagainya. Sedangkan pelayanan barang merupakan pelayanan
yang menciptakan jenis atau bentuk barang yang dipergunakan untuk keperluan publik,
seperti: penyediaan air bersih, tenaga listrik, jaringan seluler dan sebagainya. Dan
pelayanan jasa merupakan pelayanan yang menciptakan bentuk jasa yang diperlukan oleh
publik, seperti: pengelolaan transportasi, pendidikan, pemeliharaan kesehatan, dan lain
sebagainya.

Dalam suatu negara, pelayanan publik dalam bentuk jasa seperti pemeliharaan
kesehatan menjadi salah satu hal yang esensial dan perlu direncanakan dan dipikirkan
dengan matang oleh pemerintah di suatu negara. Hal ini dikarenakan, pelayanan publik
berkaitan langsung dengan kesejahteraan rakyat. Dengan melakukan perbaikan terhadap
tingkat kesehatan masyarakat maka secara tidak langsung akan meningkatkan
produktivitas kerja SDM dalam suatu negara. Hal tersebut secara perlahan juga dapat
mempersingkat laju pembangunan suatu negara. Seperti yang telah diamanatkan dalam
UUD 1945 pasal 28H ayat 1, yang berbunyi “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan
batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta
berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Maka dari itu, pemerintah memiliki kewajiban
dalam memelihara kesehatan rakyatnya melalui pemberian pelayanan kesehatan yang tepat
dan memadai.

Pelayanan kesehatan pada prinsipnya merupakan upaya atau kegiatan pencegahan
dan pengobatan penyakit yang dilakukan oleh petugas kesehatan dalam rangka mencapai
masyarakat yang sehat. Tujuan diadakannya pelayanan kesehatan adalah untuk mencapai
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi tingginya dan memenuhi derajat kebutuhan
masyarakat melalui pelayanan yang efisien oleh penyedia pelayanan kesehatan. Pelayanan
kesehatan ini mengutamakan pelayanan kesehatan promotif dan preventif. Pelayanan
promotif merupakan upaya yang kegiatannya lebih mengutamakan promosi kesehatan
sedangkan pelayanan preventif merupakan upaya pencegahan penyakit dalam rangka
menghindari masyarakat dari penyakit. Oleh karena itu, pelayanan kesehatan masyarakat
juga tertuju pada upaya—upaya peningkatan kesehatan (promotif) dan pencegahan
(preventif) dan bukan hanya pengobatan individu yang sakit saja Dalam memberikan suatu
pelayanan kesehatan secara baik ke pasien pengguna BPJS Kesehatan diharapkan pasien
tersebut dapat memperoleh kepuasan pada pelayanan agar proses pelaksanaan program
BPJS Kesehatan di suatu layanan kesehatan berjalan sesuai tujuan dari pelayanan
kesehatan tersebut. Namun, pada proses pelayanan ke pasien BPJS Kesehatan terhadap
upaya pengimplementasian program BPJS Kesehatan di suatu layanan kesehatan, tentu
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saja dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dianalisis faktor pendukung dalam
implementasi program BPJS antara lain adanya pemberian informasi terkait BPJS
Kesehatan melalui poster dan spanduk yang berguna untuk masyarakat. Lalu, fasilitas
yang tersedia cukup memadai dengan kualitas dan kuantitas yang juga memadai. Kesiapan
dari fasilitas kesehatan tersebut telah memenuhi kriteria BPJS Kesehatan berupa kesiapan
alat-alat kesehatan, kesiapan pada fisik bangunan suatu layanan kesehatan, serta kesiapan
dari tenaga kesehatan yang telah memenuhi persyaratan dan kualifikasi dari badan BPJS
Kesehatan. Kemudian, tersedianya fasilitas pendaftaran online, pihak BPJS Kesehatan
menyebutkan bahwa proses pengajuan klaim butuh waktu banyak dan rumit sehingga
solusinya dengan menerapkan sistem aplikasi INA CBG’s — SEP Integrated System
(INASIS) yang diharapkan dapat mempercepat proses klaim dan menambah penguatan
pada akurasi data untuk mencegah suatu double klaim (Hasrillah et al., 2021). Adanya
tujuan serta kejelasan pada implementasi program BPJS Kesehatan dan tersedianya
finansial yang telah memadai juga termasuk faktor pendukung dalam implementasi
program BPJS Kesehatan dimana hal tersebut telah terlaksana di Rumah Sakit Islam
Unisma Malang (Fajriansyah et al., 2022)

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dianalisis faktor penghambat dalam
implementasi program BPJS yaitu miskomunikasi yang sering terjadinya. Masalah
komunikasi pada suatu cara penyampaian yang kurang jelas dalam sosialisasi kepada
masyarakat dan masih terdapat masyarakat yang kurang paham mengenai program BPJS
Kesehatan sehingga kesalahpahaman antara masyarakat selaku penerima layanan dan
tenaga kesehatan selaku pelaksana dapat terjadi. Kemudian, SDM (Sumber Daya
Manusia) Kesehatan yang tidak memadai dan tidak kompeten di bidangnya. Hal tersebut
menyebabkan proses pelayanan kesehatan ke pasien dapat terhambat serta memerlukan
waktu banyak terhadap pasien. Masih belum adanya SOP (Standar Operasional Prosedur)
khusus untuk menjalankan pelaksanaan program BPJS Kesehatan di suatu layanan
kesehatan terutama di puskesmas juga termasuk faktor penghambat pada implementasi
program BPJS Kesehatan.

KESIMPULAN

Dari enam artikel yang telah dianalisis dapat dikatakan program BPJS Kesehatan di
Indonesia berjalan dengan baik di beberapa rumah sakit dan puskesmas di Indonesia.
Namun, masih terdapat kendala dalam penerapannya di beberapa rumah sakit dan
puskesmas. Kendala yang paling sering di alami di rumah sakit dan puskesmas berupa
jumlah sumber daya manusia (SDM) yang tidak memadai dan adanya miskomunikasi
antara aktivitas pelaksana dan organisasi. Oleh karena itu, pemerintah perlu melakukan
optimalisasi dan evaluasi dalam penerapan BPJS Kesehatan di pelayanan kesehatan
termasuk, puskesmas dan rumah sakit di Indonesia.
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